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Dampak negatif yang ditimbulkan dari seringnya mengakses layar monitor salah satunya adalah kelainan refraksi, hal 
ini sangat membatasi fungsi indera tersebut. Salah satu jenis kelainan refraksi adalah Astigmatisma dimana berkas 
cahaya tidak difokuskan pada satu titik dengan tajam pada retina.Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui 
hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan prevalensi astigmatisma pada mahasiswa DIII Keperawatan STIKes 
Bakti Tunas Husada Tasikmalaya tahun 2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik kuantitatif dengan desain 
penelitian cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 responden dengan teknik pengambilan sampel 
accidental sampling. Dalam penelitian ini, analisis variabel independen dan variabel dependen menggunakan uji 
pearson. Hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan durasi  penggunaan gadget dengan prevalensi astigmatisma 
pada mahasiswa TK 1 dan II prodi D III Keperawatan STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya nilai p (0,002) < α 
(0,05). Disarankan kepada seluruh pihak yang terkait agar tetap memperhatikan durasi penggunaan gadget. 




One of the negative impacts caused by frequent access to the monitor screen is a refractive error, which greatly limits 
the function of these senses. One type of refractive error is astigmatism where the light beam is not focused on a sharp 
point on the retina. The purpose of this study was to determine the relationship between the duration of gadget use and 
the prevalence of astigmatism in D III Nursing students of STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya in 2020. The type 
of research used is quantitative analytic with cross-sectional research design. The sample in this study were 38 
respondents with accidental sampling technique. In this study, the analysis of the independent variable and the 
dependent variable used the Pearson test. The results showed that there is a relationship between the duration of gadget 
use and the prevalence of astigmatism in students at level 1 and II of D III Nursing study program STIKes Bakti Tunas 
Husada Tasikmalaya with p-value (0.002) <α (0.05). It is recommended to all parties concerned to pay attention to the 
duration of gadget usage. 


















Perkembangan teknologi yang semakin 
modern pada masa sekarang, terutama 
dibidang informasi dan komunikasi sehingga 
setiap orang dapat dengan mudah  mengakses 
dunia maya dimanapun berada baik lewat 
gadget maupun computer. Kemudahan 
tersebut apabila tidak diikuti dengan 
pengawasan yang ketat maka akan berdampak 
negatif terutama pada indera penglihatan  
(Vision Council: 2014). 
Salah satu organ indera manusia yang 
mempunyai fungsi yang sangat besar adalah 
mata. Dampak negatif yang ditimbulkan dari 
seringnya mengakses layar monitor salah 
satunya adalah kelainan refraksi, hal ini 
sangat membatasi fungsi indera tersebut. 
Kelainan refraksi atau ametropia merupakan 
kelainan pembiasan sinar pada mata sehingga 
sinar tidak difokuskan pada retina atau bintik 
kuning, tetapi dapat di depan atau dibelakang 
bintik kuning dan mungkin tidak terletak pada 
satu titik yang fokus. Ada tiga kelainan 
refraksi, yaitu: myopia, hipermetropia, dan 
astigmatisma (Andrias, 2015). 
Astigmatisma merupakan suatu kelainan 
refraksi yang terjadi karena berkas cahaya 
tidak difokuskan pada satu titik dengan tajam 
pada retina, akan tetapi pada 2 garis fokus yang 
saling tegak lurus, hal ini dikarenakan  
kelainan kelengkungan di kornea. (Ilyas, 
2009). 
Pada nilai koreksi astigmatisma kecil, hanya 
terasa pandangan kabur, tapi terkadang pada 
astigmatisma yang tidak dikoreksi, menyebab-
kan sakit kepala atau kelelahan mata (silau), 
dan mengaburkan pandangan kesegala arah. 
(Nema: 2008). 
Astigmatisma merupakan penyebab mayor 
kebutaan yang terjadi pada anak-anak. Selain 
itu astigmastisma yang tidak terkoreksi dapat 
menyebabkan Computer Vision Syndrome 
(CVS) seperti penurunan penglihatan, sakit 
kepala, mata kering saat menggunakan 
komputer (Rosendfield: 2012). 
World Health Organization (WHO) 
melaporkan kelainan refraksi mata di dunia 
sekitar 43% (WHO: 2014). 
Menurut hasil penelitian pada sejumlah 
populasi non- Hispanic kulit putih di Amerika 
yang menderita astigmatisma mencapai 
6,33% sedangkan pada populasi Asia sebesar 
8,29%.  
Pada beberapa negara seperti Taiwan, Jepang 
dan Indonesia, astigmatisma merupakan 
kelainan refraksi mata yang sering dijumpai. 
Diperkirakan terdapat 33% penderita 
astigmatisma di Myanmar dan 77% di 
Indonesia ( Wen G: 2013). 
Faktor usia, jenis kelamin, genetik, dan 
lingkungan menunjukan keterlibatannya 
dalam memicu timbulnya astigmatisma dalam 
berbagai penelitian yang berbeda (Hashemi: 
2014). 
Uraian diatas merupakan latar belakang 
peneliti untuk melaksanakan penelitian 
mengenai hubungan durasi penggunaan 
gadget terhadap  kejadian astigmatisma. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang dilakukan bersifat 
analitik observasional dengan desain cross 
sectional di mana variabel terikat (dependen) 
adalah astigmatisma dan variabel bebas 
(independen) adalah durasi penggunaan 
gadget. Pengambilan 38 responden dengan  
menggunakan teknik accidental sampling. 
Accidental sampling adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
saja yang secara kebetulan, bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010). 
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Reponden akan dilakukan pemeriksaan 
refraksi dan wawancara dengan mengunakan 
kuesioner. Responden penelitian merupakan 
mahasiswa salah satu program studi di 
Institusi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  di 
Kota Tasikmalaya.  
Data di analisa dengan  melakukan analisis 
univariat dan bivariat. Analisa univariat  
adalah analisa yang dilakukan menganalisis 
tiap variabel. Analisa univariat berfungsi 
untuk meningkat kumpulan data hasil 
pengukuran sedemikian rupa sehingga 
kumpulan data tersebut berubah menjadi 
informasi yang berguna, dan pengolahan 
datanya hanya satu variabel saja dari hasil 
penelitian (Notoatmodjo, 2005). Analisa 
bivariat merupakan kelanjutan dari analisa 
univariat dengan cara melakukan tabulasi 
silang dengan menggunakan uji korelasi 
pearson dengan taraf kepercayaan 95% dan 
taraf signifikansi α: 5%, untuk melihat 
hubungan durasi penggunaan gadget dan 
prevalensi astigmatisma pada mahasiswa D 
III Keperawatan STIKes Bakti Tunas Husada 
tahun 2020.  
HASIL 
1. Analisa Univariat 
Analisis univariat digunakan untuk melihat 
distribusi frekuensi dari masing- masing 
variabel yaitu,  durasi penggunaan gadget dan 
prevalensi astigmatisma pada mahasiswa DIII 
Keperawatan STIKes Bakti Tunas Husada 
Tasikmalaya. 
a. Durasi Penggunaan Gadget 
Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Durasi Penggunaan 
Gadget Mahasiswa DIII Keperawatan STIKes 






< 5 jam 3 2% 
> 5 jam    35 98% 
Total 38 100,0% 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa mayoritas 
responden yang menggunakan gadget dengan 
durasi lebh dari 5 jam sebanyak 35 responden 
(98%), responden yang menggunakan gadget 
dengan durasi kurang dari 5 jam sebanyak 3 
responden (2%). 
 
b. Prevalensi Astigmatisma 
Tabel 2. 
Distribusi Frekuensi Prevalensi Astigmatisma 
pada Mahasiswa D.III Keperawatan STIKes 





Ya 28 74% 
Tidak    10 26% 
Total 38 100,0% 
 
Tabel 2 diatas diketahui bahwa mayoritas 
responden mengalami astigmatisma sebanyak 
28  responden (74%), 10 responden (26%) 
tidak mengalami astigmatisma. 
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat bertujuan untuk 
menghubungkan variabel independen yaitu 
penggunaan gadget dengan variabel dependen 
yaitu visus mata. Pengujian analisis bivariat 
dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 
pearson. Analisis ini dikatakan bermakna 
(signifikan) bila hasil analisis menunjukkan 
adanya hubungan bermakna secara statistik 
antara variabel, yaitu dengan nilai p <0,05. 
Tabel 3. 
Hubungan Durasi Penggunaan Gadget dengan 
Prevalensi Astigmatisma pada Mahasiswa DIII 
Keperawatan STIKes Bakti Tunas Husada 











F % F % 
<5 Jam 0 8% 3 92%  
>5 Jam 28 82% 7 18% 0,002 




Tabel 3. diatas menunjukkan bahwa 35 
responden yang menggunakan gadget dengan 
durasi lebih dari 5 jam yang mengalami 
astigmatisma  sebanyak 28 responden (74%) 
terkait dengan penggunaan gadget lebih dari 5 
jam dengan p value 0,002. 
 
PEMBAHASAN 
1. Penggunaan Gadget 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
mayoritas responden yang menggunakan 
gadget dengan durasi lebih 5 jam sebanyak 
35 responden (98%), durasi kurang dari 5 
jam sebanyak 3 responden (2%).  
Hal ini bersebrangan dengan hasil 
penelitian M. Rifa’I (2019) yang 
menyatakan bahwa hasil dari penelitian 
yang dilakukan pada 199 responden 
didapatkan sebagian besar responden 
menggunakan gadget dengan durasi 
singkat, dengan jumlah 107 responden 
(53,8%). 
Berdasarkan asumsi peneliti mayoritas 
responden menggunakan gadget dengan 
durasi penggunaan lama dikarenakan 
responden sudah memiliki gadget tersebut 
secara pribadi sehingga responden dapat 
kapan saja menggunakan gadget tersebut, 
namun dengan begitupun mayoritas 
responden masih dalam pengawasan 
orangtua dan pihak sekolah dalam akses 
menggunakan gadget. 
2. Prevalensi Astigmatisma pada 
Mahasiswa DIII Keperawatan 
tahun2020. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas 
responden mengalami astigmatisma 
sebanyak 28 responden (74%).  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nur 
Muallima (2019) yang menyatakan bahwa  
data frekwensi responden pengguna gadget, 
berdasarkan hasil pemeriksaan visus yang 
dilakukan, yaitu penglihatan menurun 79 
(70,5%) murid, penglihatan yang normal 
33 (29,5%) murid.  
Ketajaman penglihatan diartikan sebagai 
kemampuan manusia dalam melihat 
dengan jelas jarak jarak dekat atau jauh 
menggunakan mata normal atau biasanya 6 
meter atau 20 kaki.  
Beberapa faktor seperti penerangan, 
kontras cahaya, perpaduan warna ataupun 
kelainan refraksi dapat menyebabkan 
menurunnya ketajaman penglihatan pada 
manusia. Dampak negatif yang 
ditimbulkan dari seringnya mengakses 
layar monitor salah satunya adalah 
kelainan refraksi, hal ini sangat membatasi 
fungsi indera tersebut. Kelainan refraksi 
atau ametropia merupakan kelainan 
pembiasan sinar pada mata sehingga sinar 
tidak difokuskan pada retina atau bintik 
kuning, tetapi dapat di depan atau 
dibelakang bintik kuning dan mungkin 
tidak terletak pada satu titik yang focus. 
Ada tiga kelainan refraksi, yaitu: myopia, 
hipermetropia, dan astigmatisma. 
3. Hubungan Durasi Penggunaan Gadget 
dengan Prevalensi Astigmatisma pada 
Mahasiswa DIII Keperawatan STIKes 
Bakti Tunas Husada Tasikmalaya tahun 
2020 
Hasil analisa uji Spearman Rank 
menggunakan SPSS, taraf kesalahan 5% 
diperoleh nilai p value 0,002 < 0,05 maka 
Ha tidak ditolak  yang artinya ada 
hubungan antara durasi  penggunaan 
gadget dengan prevalensi astigmatisma. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari 38 
responden yang menggunakan gadget lebih 
dari 5 jam adalah 35 responden (92%), 3 
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responden (2%) menggunakan gadget kurang 
dari 5 jam perhari.  
Prevalensi astigmatisma dialami oleh 28 
responden (74%), sedangkan 10 responden 
(26%) tidak mengalami astigmatisma. 
Terdapat hubungan antara durasi penggunaan 
gadget dengan kejadian astigmatisma pada 
responden yang merupakan mahasiswa DIII 
Keperawatan STIKes Bakti Tunas Husada 
tahun 2020 dengan p value 0,002 atau p value 
< 0,005, artinya Ha tidak ditolak. 
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